


Kita menanggapi dengan …

Memperdalam dalam diri kita 
pengharapan yang mengalir 
dari kontemplasi dan misi.

Berbagi pengharapan, secara 
pribadi dan bersama, khususnya 
dengan orang muda.

Menemukan cara-cara baru 
yang berani untuk mengung-
kapkan karisma FCJ kita.

Pengharapan lahir di dunia kita setiap kali kita lapar dan 
haus akan kebenaran, setiap kali kita melawan dorongan 
yang mengarah pada rasisme, marginalisasi dan pengucilan, 
setiap kali kita menyambut orang asing dan mengulurkan 
tangan kepada mereka yang membutuhkan. 

Kata Yesus, ‘Berilah Aku minum….’

‘Akankah  
engkau  
menjadi  
pengharapan 
yang kau  
dambakan?’  

Teresa White fcJ, Hope and the Nearness of God



Untuk memiliki nama ini, Sahabat Setia Yesus, 
aku akan memberikan segalanya, 

 segenap diriku.

Jika Yesus memanggil dan mengutusmu untuk suatu 
misi, pertama-tama Ia memandangmu, menyelami lu-
buk hatimu, dan dengan mengetahui segalanya tentang 
dirimu Ia menetapkan pandangan-Nya kepadamu.  

Kita menanggapi dengan …

Bermurah hati membuka 
rumah dan kehidupan 
komunitas kita dengan  
keberanian dan keyakinan.

Memberi kesaksian atas  
Kehidupan FCJ kita dengan 
sukacita.

Secara aktif mengundang  
anggota-anggota baru.

‘Aku haus akan 
Sahabat-sahabat 
Setia.’

‘Maukah engkau 
mewartakan  
nama-Ku?’

Report of General Superior to Chapter 2025

Marie Madeleine



Dunia kita yang retak dan haus mendesak 
kita melampaui diri kita sendiri.

Kita mendengar ‘ratapan bumi dan  
ratapan kaum miskin’.    

Kita tergerak oleh berbagai krisis yang 
mempengaruhi dunia kita. 

Kita berkomitmen untuk menghidupi 
panggilan akan keadilan ekologis di  
semua bidang kehidupan dan misi. 

Kita akan menanggapi dengan penuh 
kasih, baik secara pribadi maupun  
sebagai Serikat.

Hati kita, rumah kita, komunitas dan  
pelayanan kita akan menjadi tempat  
perjumpaan dan keramahtamahan.   
Kita akan mengambil resiko itu.

Hanya tatapan yang kontemplatif yang dapat mengubah 
hubungan kita dengan segala ciptaan dan menuntun kita 
keluar dari krisis ekologis yang disebabkan oleh putusnya 
hubungan – dengan Tuhan, dengan sesama, dan dengan 
bumi. 

‘Hatiku  
hancur  
karena  
penderitaan  
di dunia’

‘Bagaimana 
engkau akan 
membawa 
penyembuhan?’

Pope Leo, Mass for the Care of Creation



Mari membangun jembatan, bukan tembok.  

Kita berkomitmen untuk melawan 
polarisasi dan individualisme  
dalam diri kita serta dalam  
Gereja dan dunia kita.

Kita memilih untuk menghidupi 
sinodalitas.

Kita akan bekerja secara  
kolaboratif khususnya dalam  
discernment kerasulan.

Membangun jembatan untuk 
memupuk persatuan adalah  
kerinduan kuat kita.

‘Maukah  
engkau  
menjadi  
jembatan  
bagi sesama  
dimanapun  
engkau  
menjumpai  
perpecahan?’

Martin Luther King

Kata Yesus, ‘Berilah Aku minum….’



Kita menanggapi dengan ….

Mengakui dan merayakan evolusi 
hubungan antara para Suster FCJ 
dengan Sahabat-Sahabat dalam 
Misi.

Memperdalam pemahaman kita 
tentang karisma FCJ sambil ber-
komitmen untuk berjalan bersama 
CiM, mencari apa yang membantu 
perkembangan kedua kelompok 
dan membagikan karunia kita 
demi kebaikan yang lebih besar.

Bagi saya, menjadi seorang Sahabat dalam Misi berati  
menghayati misi bersama kita dengan iman dan harapan 
yang berakar kuat dalam karisma FCJ.  Meskipun saya  
menjalani jalan saya sendiri, saya melakukannya sebagai  
bagian dari keluarga besar FCJ….bersatu dalam tujuan  
bersama kita dan dalam roh melalui doa dan pendampingan.

‘Aku bergembira 
merayakan  
bersamamu dua 
puluh lima tahun 
FCJ Sahabat  
dalam Misi.’

‘Bagaimana  
engkau secara 
bersama-sama 
akan menanggapi 
kehausan-Ku?’

Seorang Sahabat dalam Misi



(Marilah kita) mendengarkan lebih dalam Roh Kudus 
 dan satu sama lain, sehingga struktur  

dan pelayanan kita bisa lebih berenergi,  
lebih transparan dan lebih responsif terhadap Injil. 

Kita menanggapi dengan …

Mengambil tanggungjawab un-
tuk daya hidup dan pertumbuhan 
masa depan Serikat FCJ.

Menjalankan model tata kelola 
baru kita dengan fleksibilitas.

Menjelajahi cara-cara baru  
bekerja dengan rekan-rekan.

Melakukan discernment agar 
tetap bersatu dan efektif untuk 
misi.

‘Setiap orang itu 
berarti.’ 

‘Maukah engkau 
mengasihi satu 
sama lain seperti 
Aku telah  
mengasihimu?’

Pope Leo, Address to Major Superiors of the Society of Jesus, 2025

Kata Yesus, ‘Berilah Aku minum….’




